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Abstract 

 

This Research aims to identify the role of knowledge sharing and motivation in a Learning 

organization on Employee Performance in order to increase Competitive Advantage in the 

textile industry. The population of this research is the SMEs in the fashion sector in the city 

of Semarang. While the sampling technique in this research is purposive sampling method. 

Meanwhile, the number of research samples is 100 respondents. This research technique 

uses Structural Equation Modeling (SEM) in the AMOS 24.0 program. The results of this 

Research explain that the Learning Organization variable has a positive and significant 

effect on the knowledge sharing variable with an estimated value of 0.974, the Learning 

Organization variable has a positive and significant influence on the Motivation variable 

with a value of 0.974. estimated 1.008, the Learning Organization variable has a positive 

and significant effect on the Employee Performance variable with an estimated value of 

0.532, the Motivation variable has a positive and significant influence on the Employee 

Performance variable with an estimated value of 0.187, the Knowledge sharing variable has 

a positive and significant influence on the Employee Performance variable with a value 

estimation is 0.169, and the Employee Performance variable has a positive and significant 

effect on the Competitive Advantage variable with an estimated value of 1.156. The output 

of model in this research makes a positive contribution to the fashion sector SMEs in an 

effort to realize the continuity of their business, both in the form of suggestions for 

managerial implications and the formulation of scientific articles and measurement 

instruments. 

 

Keywords: Learning organization, Knowledge Sharing, Motivation, Employee Performance, 

Competitive Advantage. 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasikan peran knowledge sharing dan motivation pada 

Learning organization terhadap Employee Performance guna meningkatkan Competitive 

Advantage pada industri tekstil. Populasi penelitian ini para pelaku UMKM Sektor fashion 

di Kota Semarang. Sedangkan Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

Metode purposive sampling. Sedangkan untuk jumlah sampel penelitian adalah 100 

responden. Teknik penelitian ini mengunakan Structural Equation Modeling (SEM) pada 

program AMOS 24.0, Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Variabel Learning 

Organization berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel knowledge sharing 

dengan nilai estimasi 0,974, variabel Learning Organization mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Motivation dengan nilai estimasi 1,008, variabel Learning 

Organization mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Employee 

Performance dengan nilai estimasi 0,532, variabel Motivation mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Employee Performance dengan nilai estimasi 0,187, 

variabel Knowledge sharing mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Employee Performance dengan nilai estimasi 0,169, dan variabel Employee Performance 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Competitive Advantage 
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dengan nilai estimasi sebesar 1,156. Luaran model pada penelitian ini memberikan 

konstribusi positif bagi para pelaku UKM sektor fashion dalam upaya untuk dapat 

mewujudkan continuity usaha mereka, baik dalam bentuk saran implikasi manajerial dan 

rumusan artikel ilmiah serta instrumen pengukuran.  

 

Kata Kunci: Pembelajar Organisasi, Berbagi Pengetahuan, Motivasi, Kinerja Karyawan, 

Keunggulan Bersaing. 

 

PENDAHULUAN 

Penanggulangan kemacetan ekonomi mulai diupayakan oleh pemerintah dan seluruh 

warga negara dengan bahu-membahu dalam mencari formula yang tepat untuk memutus 

rantai penyebaran covid-19 dan memulihkan kondisi ekonomi nasional. Penerapan 

kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) melalui social distancing dan work 

from home (WFH) menjadi solusi awal untuk menghambat penyebaran covid 19. Hal 

serupa juga dialami oleh industri tekstil di Indonesia yang turut mengalami penurunan 

pendapatan dan berpotensi mengalami kebangkrutan di masa pandemi ini dan 

menyumbang penurunan devisa bagi negara, sementara berdasarkan data dari 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia pada Tahun 2019 tercatat nilai ekspor 

produk batik menapai US$17,99 juta dengan tujuan ekspor ke Jepang, Amerika Serikat, 

dan Eropa. Salah satu industri tekstil yang terdampak cukup parah oleh pandemi covid-

19 ialah industri fashion di kota Semarang, Menurut informasi dari pengusaha fashion 

bahwa dari 10 tahun terakhir tahun 2020 merupakan masa tersulit. Adanya pandemi 

covid-19 memangkas pendapatan mereka lebih dari 60% dari biasanya. Demi menjaga 

eksistensi produksi agar tidak mengalami gulung tikar, perlu adanya upaya yang serius 

untuk mempertahankan keberlangsungan usaha atau lebih dikenal dengan business 

continuity. 

Masalah penelitian ini bersumber dari fenomena dunia usaha di seluruh dunia 

Penyakit mematikan dan menular Corona Virus Diseases (COVID-19) dan research 

gap. Keunikan penelitian ini adalah memasukkan  Knowledge Sharing dan motivation 

pada pengaruh learning organization terhadap Employee Performance guna 

meningkatkan Competitive Advantage. Adanya kinerja yang tinggi dari karyawan, selain 

dibentuk dari faktor eksternal yaitu dukungan dari manajemen dalam bentuk learning 

organization, dan kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, juga 

didorong faktor internal berupa motivasi karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja organisasi. Permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana peran knowledge 

sharing dan motivation pada Learning organization terhadap Employee Performance 

guna meningkatkan Competitive Advantage di masa pandemic COVID-19”. Penelitian 

ini merumuskan pertanyaan penelitian diantaranya 1) Apakah Learning organization 

mampu memprediksi knowledge sharing?; 2) Apakah Learning organization mampu 

memprediksi motivation?; 3) Apakah Learning organization mampu memprediksi 

Employee Performance secara langsung?;  4) Apakah Knowledge Sharing mampu 

meningkatkan Employee Performance?; 5) Apakah Motivation mampu meningkatkan 

Employee Performance?; 6) Apakah Employee Performance mampu meningkatkan 

Competitive Advantage?. Tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, sebagai 

pengembangan model integrasi konseptual Learning organization, Knowledge Sharing, 

Motivation, Employee Performance, Competitive Advantage. Kedua, penelitian ini 

memiliki dampak positif bagi dunia usaha khususnya para pelaku UKM di kota 

semarang. Ketiga, penelitian ini dapat menjadi solusi bagi pemerintah guna memberikan 
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stimulus dan bantuan yang dapat meningkatkan kinerja UKM Fashion di kota 

Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Rencana kebutuhan waktu penelitian dari tahapan awal sampai dengan akhir adalah 

6 (enam) bulan. Tempat atau lokasi survey penelitian Kota Semarang, di mana wilayah 

survey penelitian terdiri dari 16 kecamatan. Di mana data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini tanggapan responden 

(persepsi) mengenai Learning organization, Knowledge Sharing, Motivation, Employee 

Performance, dan Competitive Advantage. Data dikumpulkan menggunakan metode 

survei berbentuk kuesioner. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dibuat dengan 

menggunakan skala 1-5 Semantic Diferensial untuk mendapatkan data yang bersifat 

interval dan diberi skor atau nilai. Populasi dan sampel penelitian ini adalah UKM 

Sektor Fashion di Kota Semarang. Sedangkan Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode purposive sampling. Persyaratan untuk 

sampel adalah pertama, UKM Fashion baik offline maupun online di Kota Semarang; 

Kedua, responden dapat ditemui dan bersedia mengisi kuesioner. Jumlah sampel 

penelitian ini merujuk pada di mana minimal sampel adalah 100 untuk alat analisis 

SEM (Ferdinand, 2013). Pengujian model dan hipotesis dilakukan dengan Uji 

Persamaan Regresi (Ferdinand 2014), dimana dibagi atas Confirmatory factor analysis, 

pada Structural Equation Modeling (SEM) yang mengunakan paket komputerisasi  

AMOS 24.0 dalam hal ini untuk mengkonfirmasi faktor-faktor yang paling dominan 

dalam satu kelompok variabel, serta Regression Weight pada Structural Equation 

Modeling (SEM) yang digunakan untuk meneliti seberapa besar hubungan antar 

variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden sebagai subjek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 

Tabel 1. 

Tabel 1 

Kesimpulan Karakteristik Responden 
Kriteria Karakteristik Persentase 

Jenis Kelamin Perempuan 85 % 

 Laki-laki 15 % 

Usia < 30 tahun 69 % 

 30-40 tahun 13 % 

 40-50 tahun 15 % 

 > 50 tahun 3 % 

Pendidikan SMP 4 % 

 SMA 53 % 

 DIPLOMA 7 % 

 SARJANA 36 % 

Usia Toko/UKM/UMKM < 3 tahun 62 % 

 3-5 tahun 23 % 

 6-10 tahun   8 % 

 

Pada penelitian ini terdapat 100 orang responden yang memiliki usaha fashion di 

kota Semarang yang disajikan pada tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar 

responden jenis kelamin perempuan sebesar 85% dengan usia sebagian besar kurang 

dari 30 tahun dengan besar persentasi 69%. Responden pada penelitian ini memiliki 
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pendidikan terakhir yang berbeda-beda dengan persentasi SMP 4%; SMA 53%; 

diploma 7% dan sarjana 36%. Dan usia usaha dari responden sebagian besar masih 

kurang dari 3 tahun sebesar 62%. 

 

Evaluasi Normalitas Data 

Kesimpulan Uji Normalitas dalam penelitian tersaji dalam Tabel 2. 

Tabel 2  

Assessment of normality 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

M4 2,000 5,000 -,066 -,270 -,695 -1,419 

CA4 2,000 5,000 -,199 -,811 -,880 -1,797 

CA3 2,000 5,000 -,146 -,598 -1,096 -2,237 

CA2 2,000 5,000 -,131 -,536 -,967 -1,973 

CA1 2,000 5,000 -,072 -,296 -,959 -1,957 

KS4 2,000 5,000 -,010 -,040 -,595 -1,214 

KS3 2,000 5,000 -,052 -,213 -,810 -1,654 

KS2 2,000 5,000 -,111 -,451 -,891 -1,819 

KS1 2,000 5,000 -,125 -,510 -,986 -2,014 

M1 2,000 5,000 -,164 -,670 -,859 -1,753 

M2 2,000 5,000 ,004 ,015 -,809 -1,651 

M3 2,000 5,000 -,102 -,415 -,983 -2,007 

LO5 2,000 5,000 -,200 -,815 -,818 -1,669 

EP1 2,000 5,000 -,059 -,241 -,800 -1,633 

EP2 2,000 5,000 ,026 ,105 -1,073 -2,190 

LO4 2,000 5,000 -,141 -,575 -,964 -1,968 

LO1 2,000 5,000 -,236 -,965 -,875 -1,785 

LO2 2,000 5,000 -,069 -,284 -,904 -1,845 

LO3 2,000 5,000 -,132 -,540 -,799 -1,630 

EP3 2,000 5,000 -,375 -1,530 -,665 -1,358 

EP4 2,000 5,000 ,113 ,460 -,832 -1,698 

Multivariate  
    

-17,283 -2,480 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang teraji diatas pada Tabel 2 menghasilakan 

bahwa data terdistribusi dengan normal secara univariate maupun multivariate dengan 

nilai univariate tidak ada yang melebihi batas kritis (c.r) suatu variabel ±2,58 dan secara 

multivariate yang tersajikan sebesar -2,480. Data yang diolah dapat dikatakan normal 

apabila memiliki nilai kritis (c.r) yang berada pada ±2,58 dan hasil uji normalitas data 

secara univariate dan multivariate menunjukkan nilai masih dalam rentan nilai ±2,58 

(Ghozali, 2017). 

 

Evaluasi Univariate & Multivariate Outlier 

Mahalanobis Distance guna mengukur ada tidaknya data yang menjadi outlier (data 

perusak) yaitu dengan melihat skor observasi yang sangat berbeda dengan skor centroid 

untuk 100 kasus. Pada tabel 3 terlihat jarak minimal mahalanobis yang tertera yaitu 

sebesar 13,318 serta jarak maksimal ialah 33,080. Data outlier dipersepsikan dari nilai 

mahalanobis yang melebihi nilai chi – square. Dalam penelitian ini chi – square dari 

derajat kebebasan 21 (jumlah indikator variabel) pada tingkat signifikansi 0,01 yaitu 

38.932 maka dinyatakan tidak terdapat outlier, (Ghozali, 2017). Sebagaimana tersaji 

pada tabel 3. 
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Tabel 3 

Mahalanobis distance 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

62 33,080 ,045 ,990 

4 31,676 ,063 ,989 

56 29,455 ,104 ,999 

55 27,878 ,144 ,999 

87 

......... 

27,741 

........... 

,148 

........... 

,999 

.......... 

41 15,261 ,810 ,000 

99 15,030 ,821 ,000 

67 14,025 ,869 ,000 

52 13,918 ,873 ,000 

66 13,318 ,897 ,000 

 

Evaluasi Multikolinearitas  

Menurut (Hair et al, 2010) gejala multikolineritas bisa di lihat melalui matrix 

sample correlations, jika nilai yang dihasilkan dari tiap-tiap indikator lebih kecil dari 

(<) 0,90 maka dapat dinyatakan tidak terdapat gejala multikoleniaritas. Pada penelitian 

ini didapatkan hasil olah data yang menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas 

pada matrix sample correlations dari 21 indikator yang tersebar di enam variabel yang 

diuji.  

Tabel 4 

matrix sample correlations 

 
M4 CA4 CA3 CA2 CA1 KS4 KS3 KS2 KS1 M1 

M4 1,000 
         

CA4 ,688 1,000 
        

CA3 ,681 ,676 1,000 
       

CA2 ,716 ,732 ,659 1,000 
      

CA1 ,743 ,682 ,758 ,657 1,000 
     

KS4 ,629 ,742 ,731 ,699 ,743 1,000 
    

KS3 ,770 ,733 ,721 ,748 ,739 ,577 1,000 
   

KS2 ,674 ,713 ,782 ,738 ,782 ,713 ,593 1,000 
  

KS1 ,736 ,755 ,735 ,760 ,707 ,675 ,764 ,603 1,000 
 

M1 ,733 ,750 ,765 ,713 ,759 ,671 ,693 ,769 ,712 1,000 

M2 ,688 ,742 ,726 ,746 ,691 ,739 ,662 ,736 ,690 ,607 

M3 ,593 ,746 ,760 ,714 ,766 ,726 ,760 ,743 ,723 ,707 

LO5 ,739 ,759 ,740 ,714 ,712 ,720 ,761 ,685 ,784 ,718 

EP1 ,717 ,719 ,713 ,684 ,723 ,662 ,756 ,705 ,702 ,724 

EP2 ,676 ,739 ,775 ,731 ,782 ,693 ,708 ,750 ,725 ,733 

LO4 ,621 ,787 ,757 ,725 ,743 ,770 ,664 ,795 ,655 ,779 

LO1 ,703 ,772 ,799 ,715 ,758 ,704 ,760 ,761 ,728 ,727 

LO2 ,737 ,729 ,755 ,765 ,792 ,725 ,714 ,727 ,753 ,750 

LO3 ,727 ,706 ,716 ,749 ,760 ,647 ,730 ,756 ,730 ,708 

EP3 ,799 ,763 ,672 ,733 ,672 ,744 ,693 ,697 ,717 ,713 

EP4 ,681 ,705 ,776 ,708 ,721 ,680 ,715 ,716 ,697 ,768 

 
M2 M3 LO5 EP1 EP2 LO4 LO1 LO2 LO3 EP3 EP4 
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M2 M3 LO5 EP1 EP2 LO4 LO1 LO2 LO3 EP3 EP4 

1,000 
          

,589 1,000 
         

,699 ,713 1,000 
        

,686 ,698 ,742 1,000 
       

,709 ,792 ,684 ,572 1,000 
      

,719 ,739 ,658 ,655 ,745 1,000 
     

,746 ,733 ,777 ,764 ,764 ,698 1,000 
    

,694 ,727 ,686 ,693 ,755 ,761 ,660 1,000 
   

,700 ,723 ,692 ,720 ,691 ,567 ,760 ,610 1,000 
  

,677 ,653 ,752 ,712 ,582 ,687 ,708 ,703 ,732 1,000 
 

,710 ,707 ,676 ,643 ,782 ,680 ,726 ,731 ,676 ,561 1,000 

 

Uji Measurement Model 

Dalam penelitian ini, terlihat nilai chi-square (X2) dan nilai degree of freedom (df). 

Berdasarkan hasil uji model penulisan dapat diketahui bahwa chi- square (X2) memiliki 

nilai sebesar 107,106 dan degree of freedom (df) memiliki nilai sebesar 93 seperti yang 

sudah tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Kriteria Cut Value Hasil Evaluasi 

Goodness-of-fit indek Cut of Value 
Hasil 

Analisis 

Evaluasi 

Model 

Chi-Square (Kecil) ≤ 209.823 205.512 Baik 

Probability ≥ 0.005 0.009 Baik 

GFI ≥ 0.90 0.843 Marginal 

TLI ≥ 0.90 0.977 Baik 

CFI ≥ 0.90 0.983 Baik 

DF ≤ 2.00 160 Baik 

RMSEA ≤ 0.08 0.054 Baik 

                       

Hasil pengujian model yang tergambar pada gambar 1 menunjukkan kriteria 

goodness of fit dalam program AMOS 24 menunjukan bahwa analisis structural 

equation modeling dalam penelitian ini dapat diterima sesuai dengan model fit dengan 

nilai Chi-square =205,512,  Probabilitas = 0,009  DF = 160, GFI = 0.843, CFI = 0,983, 

TLI = 0,977 dan RSMEA = 0,054. Berdasarkan model fit ini dapat disimpulkan bahwa 

model memenuhi kriteria goodness of fit. Oleh karena itu model persamaan strutural 

pada penelitian ini cocok dan layak untuk digunakan sehingga dapat dilakukan 

interpresi guna pembahasan lebih lanjut (Ghozali, 2017). 

Dibawah ini adalah gambar hasil analisis pada penelitian ini yang mencakup 

beberapa variabel sebagai berikut: variabel learning organization dengan lima (5) 

indikator, Knowledge sharing dengan empat indikator, motivation dengan empat 

indikator, employee performance dengan empat indikator, dan competitive advantage 

dengan empat indikator yang tertera pada gambar 1 sebagai berikut.  
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Gambar 1. Model Struktural Penelitian 

 

Uji Hipotesis 

Pada tahap pengujian hipotesis hubungan kausal yang signifikan adalah nilai critical 

ratio (c.r) memiliki nilai T kritis yaitu ≥ 1,966. dalam mempermudah pengambilan 

keputusan, penulis dapat melihat dari angka probability (P) yang dimana (P) ≤ 0,05. 

Apabila nilai P≤0,05 maka H0 diterima, dan apabila sebaliknya jika nilai P≥0,05 maka 

H0 ditolak, pada paket amos hasil uji hipotesis dapat dilihat melalui output regression 

weights. (Ghozali, 2017). 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis (Regression Weights) 

   
Estimate S.E. C.R. P 

Knowledge_Sharing <--- Learning_Organization ,974 ,090 10,767 *** 

Motivation <--- Learning_Organization 1,008 ,087 11,524 *** 

Employee_Performance <--- Learning_Organization ,532 ,085 6,284 *** 

Employee_Performance <--- Motivation ,187 ,051 3,687 *** 

Employee_Performance <--- Knowledge_Sharing ,169 ,042 3,999 *** 

Competitive_Advantage <--- Employee_Performance 1,156 ,101 11,405 *** 

LO1 <--- Learning_Organization 1,000 
   

LO5 <--- Learning_Organization ,939 ,084 11,228 *** 

LO4 <--- Learning_Organization 1,023 ,088 11,570 *** 

LO3 <--- Learning_Organization ,960 ,085 11,294 *** 

LO2 <--- Learning_Organization ,989 ,093 10,684 *** 

M3 <--- Motivation 1,061 ,102 10,375 *** 

M2 <--- Motivation ,926 ,091 10,131 *** 

M1 <--- Motivation 1,000 
   

KS1 <--- Knowledge_Sharing 1,000 
   

KS2 <--- Knowledge_Sharing 1,036 ,102 10,164 *** 
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Estimate S.E. C.R. P 

KS3 <--- Knowledge_Sharing 1,012 ,103 9,791 *** 

KS4 <--- Knowledge_Sharing ,845 ,090 9,336 *** 

EP2 <--- Employee_Performance 1,205 ,132 9,144 *** 

EP1 <--- Employee_Performance 1,000 
   

EP3 <--- Employee_Performance 1,029 ,102 10,110 *** 

EP4 <--- Employee_Performance 1,046 ,103 10,172 *** 

CA1 <--- Competitive_Advantage 1,000 
   

CA2 <--- Competitive_Advantage 1,038 ,090 11,518 *** 

CA3 <--- Competitive_Advantage 1,101 ,096 11,485 *** 

CA4 <--- Competitive_Advantage 1,009 ,089 11,346 *** 

M4 <--- Motivation ,874 ,077 11,388 *** 

   

Hasil output pada Regression Weights menyajikan bahwa setiap indikator atau 

variabel manifest yang mencerminkan variabel latent memiliki nilai critical ratio (CR) 

lebih besar (>) dari 1,96  sama dengan nilai t pada regresi (>)1,96 dan P (Probabilitas 

signifikansi) dengan *** berarti by default signifikan pada 0.001, maka dapat 

disimpulkan keenam hipotesis diterima. 

Penjelasan dari hasil output pada Regression Weights adalah sebagai berikut 

Variabel Learning Organization mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Knowledge sharing dengan nilai estimasi 0,974, variabel Learning 

Organization mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Motivation 

dengan nilai estimasi 1,008, variabel Learning Organization mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Employee Performance dengan nilai estimasi 

0,532, variabel Motivation mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Employee Performance dengan nilai estimasi 0,187, variabel Knowledge 

sharing mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Employee 

Performance dengan nilai estimasi 0,169, dan variabel Employee Performance 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Competitive Advantage 

dengan nilai estimasi sebesar 1,156. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini meliputi Variabel learning organization dengan lima (5) indikator, 

Knowledge sharing dengan empat indikator, motivation dengan empat indikator, 

employee performance dengan empat indikator, dan competitive advantage dengan 

empat indikator. Sesuai hasil pengujian terhadap 6 hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, disimpulkan 6 hipotesis tersebut diterima yaitu Learning Organization 

berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing, Motivation dan Employee 

Performance. Knowledge Sharing dan Motivation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Empoyee Performance, serta Employee Performance berpengaruh positif 

signifikan terhadap Competitive Advantage.  

Penelitian mendatang perlu mempertimbangkan objek penelitian pada industri 

sektor lain di berbagai kota di Indonesia. Studi tersebut diperlukan untuk cross 

validating temuan penelitian. Penelitian ini dapat digunakan sebagai model bisnis yang 

dapat digunakan oleh Industri khususnya sektor Fashion untuk mampu unggul dalam 

hal Kinerja Karyawan (employee performance) sehingga akan memiliki nilai 

Competitive Advantage. Karyawan akan memiliki tingkat Kinerja baik jika memiliki 

motivasi yang baik juga, memiliki konsep saling berbagi pengetahuan dengan sesama 



274 

 

karyawan, dan tentunya didukung oleh manajerial komitmen serta kebijakan yang baik 

dalam pencapaian target yang dikemas dalam konsep Learning Organization. Sehingga 

dengan pengembangan model Employee Performance, Knowledge sharing, motivation, 

dan Learning Organization, umkm akan memiliki nilai Competitive Advantage serta 

tentunya akan mampu tetap survive dan berkembang dalam era pandemi seperti saat ini. 

Model penelitian ini perlu pengujian lebih lanjut pada industri yang memiliki jumlah 

populasi besar untuk memastikan validitas, reliabilitas dan relevansinya. Model 

penelitian perlu dikembangkan lagi dengan variabel tambahan atau variabel lain yang 

relevan dengan Employee Performance dan Competitive Advantage. 
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